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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil uji penelitian kandungan Kadmium (Cd) pada air sungai dan 

Ikan Mas (Cyprinus carpio) di Sungai Code, Kota Yogyakarta dapat ditarik 

beberapa kesimpulan yaitu : 

1. Kandungan Kadmium (Cd) pada air Sungai Code Kota Yogyakarta,  pada 

stasiun I ditemukan rata-rata konsentrasi kandungan kadmium sebesar 

0,0003 mg/L, pada stasiun stasiun II ditemukan rata-rata konsentrasi 

kandungan kadmium yaitu sebesar  -0,0050 mg/L,  sedangkan pada stasiun 

III nilai rata-rata kandungan kadmiumnya sebesar 0,0018 mg/L.  

2. Kandungan Kadmium (Cd) pada tubuh ikan Mas (Cyprinus carpio) di 

keramba Sungai Code Kota Yogyakarta, juga berbeda beda. Hasil uji pada 

stasiun I ditemukan rata-rata konsentrasinya yaitu sebesar -0,0013 mg/L. 

Pada stasiun II hasil ujinya sangat tinggi dan berada diatas standart AAS 

yaitu sebesar 0,0557 mg/L,  sedangkan pada stasiun III rata-rata 

konsentrasi kandungan kadmiumnya  yaitu -0,0067 mg/L.  
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B. Saran 

Penelitian ini masih sangat perlu dilakukan pengembangan secara lebih 

lanjut. Berdasarkan hasil yang telah didapat maka untuk penelitian selanjutnya, 

beberapa saran yang dapat ditambahkan adalah sebagai berikut : 

1. Untuk penelitian yang akan datang, sebaiknya diperdalam lagi mengapa 

hasil kandungan Kadmium pada ikan mas di stasiun II lebih tinggi rata-

ratanya dibanding stasiun lainnya. Selain itu, kandungan logam berat apa 

saja yang ada di Sungai Code selain Kadmium (Cd) dan lumpur yang ada 

di dasar sungai juga diteliti kandungannya. 

2. Dalam melakukan uji, sebaiknya masing-masing bagian tubuh ikan diuji 

sendiri-sendiri agar hasilnya lebih spesifik. 
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Lampiran 2 

 

Gambar 6.Stasiun I – Gowongan Lor, Yogyakarta 

 

 

Gambar 7. Stasiun II – Gondomanan, Yogyakarta 
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Gambar 8. Stasiun III – Mergangsang, Yogyakarta 
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Lampiran 3 

 

 

Tabel 3. Rencana Jadwal Penelitian 

 

Kegiatan 

Bulan 

April Mei 

I II III IV I II 

Survey Lokasi √ √     

Pengambilan sampel 

ikan 

   √   

Destruksi Sampel     √  

Pengujian AAS     √ √ 

Analisis Data      √ 
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Lampiran 4 

 

 

 

Gambar 9. Pengoprasian Alat AAS 

 

Gambar 10. Alat AAS (Atomic Absorption Spechtrofotometer) 
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Lampiran 5

 

Gambar 11. Sampel air sungai Code 

 

 

Gambar 13. Perlakuan sampel air 

sungai 

 

Gambar 12. Penyiapan tabung 

erlenmeyer dan kertas saring 

 

Gambar 14. Penambahan asam nitrat 

pekat 0,25 ml

Gambar 15. Sampel air sungai 

ditutup dengan kertas parafilm 

Gambar 16. Pengujian sampel air 

sungai dengan AAS 
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Lampiran 6 

 

Gambar 17. Penyiapan sampel ikan 

 

Gambar 19.  Sampel ikan yang sudah 

siap dipanaskan 

 

Gambar 21. Sampel yang sudah 

dikeringkan 

 

Gambar18.Penimbangan sampel ikan 

 

Gambar 20. Sampel ikan yang 

dipanaskan 

 

Gambar 22. Alat Furnice 
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Gambar 23. Sampel yang sudah di 

furnice 

 

Gambar 25. Penyaringan sampel 

 

 

Gambar 27. Larutan yang siap diuji 

 

Gambar 24. Abu sampel siap diuji 

 

Gambar 26. Sampel ditambahkan 

HNO3 10 ml 

 

Gambar 28. Sampel diuji dengan 

AAS

 

 



54 
 

 

Lampiran 7

 

Gambar 29. Sampel Ikan Mas (Cyprinus carpio) 

 

Gambar 30 pengambilan sampel ikan 

 

 

 

 



55 

 

Gambar 31. Keramba di sungai Code 

 

Gambar 32. Keramba di sungai Code 

 

Gambar 32. Keramba di sungai Code  

 

 




